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ABSTRAK

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Pemuda Go Digital” dilaksanakan sebagai upaya
strategis dalam pemberdayaan pemuda dan pelaku usaha muda di Desa Karang Menjangan melalui penguatan
kapasitas digital berbasis ekonomi kreatif. Permasalahan utama yang dihadapi mitra meliputi keterbatasan inovasi
produk, lemahnya pengelolaan keuangan usaha, serta rendahnya kemampuan dalam pemanfaatan teknologi digital
untuk pemasaran. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya daya saing produk lokal serta terbatasnya akses
terhadap pasar yang lebih luas. Program ini menawarkan solusi melalui tiga bidang utama, yaitu: (1) Bidang
Produksi, dengan pelatihan inovasi produk dan pengemasan ramah lingkungan; (2) Bidang Manajemen, melalui
pendampingan pembukuan sederhana serta penguatan aspek legalitas usaha; dan (3) Bidang Pemasaran, dengan
pelatihan pembuatan konten digital, penguatan branding, serta optimalisasi media sosial sebagai sarana promosi.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan pendekatan workshop, coaching clinic, dan pendampingan intensif
berbasis komunitas digital yang melibatkan partisipasi aktif mitra selama tiga bulan. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan produksi sebesar 40%, efisiensi biaya operasional sebesar 25%, serta peningkatan
omzet rata-rata hingga 30% melalui pemanfaatan strategi pemasaran digital. Selain itu, terbentuk komunitas
digitalpreneur desa sebagai wadah keberlanjutan kegiatan dan kolaborasi antar pelaku usaha muda. Secara
keseluruhan, program ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas digital berbasis ekonomi kreatif berpotensi
menjadi model pemberdayaan berkelanjutan dalam mendukung pengembangan wirausaha muda berbasis potensi
lokal di era transformasi ekonomi digital.

Kata kunci: Pemberdayaan Pemuda; Ekonomi Kreatif; Wirausaha Digital; Pemasaran Digital; Inovasi Produk.

ABSTRACT

The Community Service Program (PKM) “Pemuda Go Digital” was implemented as a strategic effort to empower
youth and young entrepreneurs in Karang Menjangan Village through strengthening digital capacity based on the
creative economy. The main problems faced by partners include limited product innovation, weak business
financial management, and low ability to utilize digital technology for marketing. These conditions have an impact
on the low competitiveness of local products and limited access to wider markets. This program offers solutions
through three main areas, namely: (1) Production, with training in product innovation and environmentally friendly
packaging; (2) Management, through assistance with simple bookkeeping and strengthening business legal aspects;
and (3) Marketing, with training in digital content creation, strengthening branding, and optimizing social media as
a promotional tool. The implementation of activities was carried out using a workshop approach, coaching clinics,
and intensive digital community-based mentoring involving the active participation of partners for three months.
The results of the activities showed an increase in production capacity of 40%, operational cost efficiency of 25%,
and an average increase in turnover of up to 30% through the use of digital marketing strategies. In addition, a village
digitalpreneur community was established as a platform for sustainable activities and collaboration among young
entrepreneurs. Overall, this program demonstrates that strengthening digital capacity based on the creative economy
has the potential to become a sustainable empowerment model for supporting the development of young
entrepreneurs based on local potential in the era of digital economic transformation.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital menjadi salah satu
faktor kunci dalam peningkatan daya saing sektor
ekonomi kreatif dan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Indonesia. Kemajuan
teknologi informasi mendorong perubahan pola
konsumsi dan pemasaran, schingga pelaku usaha
dituntut untuk beradaptasi dengan ekosistem digital
agar tetap kompetitif. Menurut Alna et al. (2024)
digitalisasi UMKM berperan penting dalam
memperluas jangkauan pasar, distribusi,
meningkatkan  interaksi  dengan  pelanggan,
memanfaatkan data konsumen, meningkatkan
efisiensi operasional, serta memperkuat
keberlanjutan usaha di era ekonomi berbasis
teknologi. Selain itu, Cornellia et al. (2025)
menunjukkan bahawa tingkat kematangan teknologi
digital pada UMKM sangat menentukan daya saing
jangka Panjang, di mana peningkatan literasi digital
dan penyediaan akses teknologi terjangkau menjadi
kunci sukses perusahaan.

Nurwahyuni et al. (2025) Meskipun
kontribusi UMKM terhadap perekonomian nasional
sangat besar yakni mencapai 61% terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) namun baru sekitar 27%
UMKM yang terintegrasi ke dalam ekosistem digital.
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan digital
(digital divide) yang cukup signifikan antara pelaku
usaha konvensional dan pelaku usaha berbasis
digital. Menurut NURIATI. (2024) , sebagian besar
UMKM di Indonesia masih memiliki tingkat literasi
digital pada kategori sedang (rata-rata skor 3,35 dari
5), terutama dalam aspek internet searching, content
evaluation, dan knowledge assembly. Berdasarkan
temuan Abduh. (2024) dan Siti et al. (2025),
hambatan mendasar meliputi keterbatasan akses
internet, rendahnya literasi digital, dan keterbatasan
modal. Di sisi lain, ketidakmerataan infrastruktur
dan minimnya pelatihan digital efektif juga
menghambat optimalisasi potensi ekonomi kreatif di
era digital.

Desa Karang Menjangan di Kabupaten
Ogan Komering Ulu Timur (OKUT) merupakan
salah satu wilayah dengan potensi ekonomi kreatif
yang berkembang pesat, didorong oleh kelompok
pemuda dan pelaku UMKM lokal. Sebagian besar
mitra kegiatan merupakan pemuda berusia 18-30
tahun yang mengelola usaha kecil di bidang kuliner,
kerajinan tangan, fashion, serta jasa kreatif digital
seperti desain grafis dan fotografi. Namun, hasil
observasi lapangan menunjukkan bahwa sebagian
besar pelaku usaha masih beroperasi secara
tradisional dan mengandalkan strategi pemasaran
konvensional seperti promosi dari mulut ke mulut
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atau penjualan di bazar dan toko kecil. Pemanfaatan
media sosial masih terbatas dan belum dilakukan
secara strategis. Shaikh. (2025) menyoroti bahwa
banyak UMKM di daerah tertinggal terhambat oleh
kurangnya pengetahuan dan keahlian dalam
menggunakan media sosial dan platform digital,
yang berpengaruh langsung terhadap kemampuan
mereka untuk memasarkan produk secara online dan
memperluas jangkauan pasar. Keadaan ini
diperparah oleh terbatasnya infrastruktur teknologi
dan koneksi internet yang memadai di daerah
pedesaan, sehingga memperlambat adopsi e-
commerce yang efektif. Maghori et al. (2025)
mengungkapkan bahwa keberhasilan usaha berbasis
digital sangat tergantung pada tingkat literasi media
sosial dan digital yang tinggi, yang sering kali tidak
dimiliki oleh pelaku usaha desa karena kurangnya
akses pelatihan dan pendidikan terkait penggunaan
teknologi digital. Mereka menambahkan bahwa
tanpa dukungan pelatihan dan peningkatan
kompetensi digital, UMKM desa akan menghadapi
kesulitan bersaing di pasar global yang semakin
mengandalkan platform online.. Hasil studi dari
Latifah et al. (2022) menegaskan bahwa jaringan
sosial dan berbagi pengetahuan melalui media sosial
secara langsung berkontribusi pada inovasi dan
pengembangan produk, sekaligus meningkatkan
kreativitas wirausaha di tingkat desa.

Selain aspek pemasaran, kendala lain yang
dihadapi mitra adalah keterbatasan inovasi produk,
kapasitas produksi yang rendah akibat peralatan
sederhana, serta lemahnya manajemen usaha,
khususnya dalam pencatatan keuangan dan
pengelolaan modal. Rendahnya kemampuan digital
entrepreneurship menjadi penyebab utama stagnasi
pengembangan usaha kecil di sektor kreatif,
terutama di daerah pedesaan. Menurut Hossain et al.
(2024) menyoroti bahwa UMKM di daerah
berkembang sering menghadapi  kekurangan
pengetahuan tentang pemanfaatan teknologi digital
secara optimal, yang menyebabkan mereka
tertinggal dalam inovasi dan adaptasi pasar yang
cepat bertransformasi. Hal ini memperlihatkan
bahwa ketidakmampuan dalam mengakses informasi
dan memanfaatkan media digital secara efektif
menjadi  penghambat utama dalam proses
pengembangan usaha berbasis platform digital.
Lebih lanjut, aspek branding dan packaging menjadi
elemen penting yang belum sepenuhnya dipahami
oleh pelaku UMKM. Penelitian oleh Ramadhan at al.
(2023) menyebutkan bahwa transformasi branding
melalui pemasaran digital mampu meningkatkan
citra merek, memperluas pasar, dan menumbuhkan
loyalitas konsumen. Hal ini sejalan
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dengan temuan Ramadhan at al. (2023) dan Shaikh.
(2025) bahwa pelatihan branding digital berbasis
media sosial secara signifikan meningkatkan
kemampuan promosi dan daya saing produk
UMKM. Agqillah et al. (2024) menegaskan bahwa
pelaku usaha harus mampu menerapkan inovasi
produk dan strategi pemasaran digital agar dapat
bersaing di pasar yang semakin kompetitif.

Berdasarkan hasil observasi dan analisis
situasi di lapangan, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan utama yang dihadapi mitra, antara lain
rendahnya  literasi  e-commerce,  lemahnya
kemampuan branding dan packaging, minimnya
pemahaman manajemen keuangan usaha, serta
terbatasnya  akses  terhadap  pendampingan
kewirausahaan. Dua permasalahan prioritas yang
disepakati bersama mitra untuk dipecahkan melalui
program ini meliputi: (1) rendahnya literasi e-
commerce yang menghambat akses pasar digital, dan
(2) lemahnya branding serta manajemen usaha yang
berdampak pada rendahnya daya saing produk.

Oleh karena itu, Program Pengabdian
kepada Masyarakat bertajuk “Pemuda Go Digital”
difokuskan pada dua aspek utama, yaitu penguatan
literasi e-commerce untuk memperluas akses pasar
digital serta pengembangan branding dan
kewirausahaan berbasis produk kreatif. Melalui
pendekatan pelatihan, coaching clinic, dan
pendampingan berbasis komunitas digital, program
ini diharapkan dapat memberdayakan pemuda desa
sebagai agen perubahan yang mampu menggerakkan
ekonomi kreatif lokal dan mewujudkan transformasi
ekonomi digital yang inklusif dan berkelanjutan.

METODE

Pengabdian Kepada Masyarakat degan
bertajuk “Pemuda Go Digital” dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan partisipatif berbasis
komunitas (community-based approach), di mana
mitra, yakni kelompok pemuda dan pelaku UMKM
Desa Karang Menjangan, tidak hanya berperan
sebagai objek kegiatan, tetapi juga sebagai subjek
yang aktif dalam setiap tahapan pelaksanaan.
Pendekatan ini menempatkan masyarakat sebagai
pusat kegiatan, sehingga setiap keputusan dan
langkah intervensi diambil melalui musyawarah dan
kesepakatan bersama antara tim pelaksana dan mitra.
Novianti et al. (2022) Strategi ini sejalan dengan
pandangan bahwa pemberdayaan masyarakat akan
efektif apabila melibatkan partisipasi aktif dari
kelompok sasaran, karena mereka memahami
konteks sosial dan ekonomi setempat secara lebih
mendalam.

Tahapan pelaksanaan disusun secara
sistematis melalui tiga bidang intervensi utama: (1)
produksi, (2) manajemen, dan (3) pemasaran. Pada
bidang produksi, kegiatan dimulai dengan
identifikasi produk unggulan bersama mitra melalui
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observasi dan diskusi kelompok. Selanjutnya

dilaksanakan workshop inovasi produk agar mitra

dapat menciptakan variansi baru sesuai tren

konsumen digital, kemudian pelatihan desain dan

packaging langsung yang mencakup pembuatan

logo, label, dan template kemasan yang adaptif.

Setelah itu dilakukan uji kelayakan produk melalui

simulasi penjualan daring, untuk mengevaluasi

kualitas produk, daya tarik kemasan, dan respons
pasar.

Bidang manajemen diarahkan untuk
memperkuat pondasi usaha mitra. Kegiatan dimulai
dari pelatihan pencatatan keuangan sederhana,
dengan penggunaan aplikasi seperti Buku Kas atau
Excel, disertai simulasi penyusunan laporan laba-
rugi bulanan. Dilanjutkan pendampingan terkait
legalitas usaha (pembuatan NIB, PIRT, sertifikat
halal) melalui sistem OSS agar usaha mendapatkan
legitimasi formal. Pada tahap berikutnya, mitra
difasilitasi menyusun Business Model Canvas
(BMC) guna merancang strategi bisnis yang
berkelanjutan.

Pada bidang pemasaran, intervensi
diorientasikan pada peningkatan literasi e-
commerce dan kemampuan pemasaran digital.
Pelaksanaan meliputi pelatihan pembuatan akun
marketplace (Shopee, Tokopedia), optimasi listing
produk (deskripsi, foto, harga), serta pelatihan
digital marketing melalui media sosial (/nstagram,
TikTok, WhatsApp Business), teknik copywriting,
dan konten kreatif. Sebagai wujud kolaborasi
komunitas, dibentuk etalase bersama Karang
Menjangan Creative Store sebagai toko online
kolektif. Setelah pelatihan formal, dilakukan
mentoring rutin setiap dua minggu untuk memantau
perkembangan penjualan, evaluasi strategi promosi
digital, dan memberikan intervensi korektif atas
hambatan yang muncul.

Partisipasi mitra mendasar dalam model
pelaksanaan ini melalui prinsip co-creation,
learning by doing, dan kolaborasi komunitas. Mitra
ikut menentukan prioritas intervensi, aktif dalam
praktik langsung (membuat kemasan, mengelola
toko online, mencatat keuangan), serta terlibat dalam
evaluasi bersama. Evaluasi program dilaksanakan
secara berjenjang: evaluasi proses (on- going
evaluation) untuk memantau keterlibatan peserta;
evaluasi output (hasil) dengan mengukur indikator
seperti jumlah produk baru, toko aktif, peningkatan
omzet digital; dan evaluasi dampak (outcome)
melalui survei kepuasan mitra serta analisis
keberlanjutan usaha setelah program berakhir.

Untuk memastikan kesinambungan
program, akan dibentuk Komunitas Digitalpreneur
Karang Menjangan, yang dikelola secara mandiri
oleh peserta yang sudah terlatih. Dukungan lanjutan
disalurkan melalui pendampingan oleh mahasiswa
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KKN atau alumni, serta kolaborasi dengan Dinas
Koperasi/UMKM  setempat untuk pelatihan
tambahan dan akses modal. Sistem mentoring
mandiri juga diterapkan: peserta yang lebih mahir
akan membimbing rekannya untuk menjaga
dinamika belajar dan memperluas jangkauan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat
(PKM) “Pemuda Go Digital” dilaksanakan sebagai
upaya menjawab tantangan yang dihadapi oleh
pelaki UMKM di Desa Karang Menjangan,
Kabupaten OKU Timur. Berdasarkan hasil survei
awal, pelaku UMKM yang mayoritas berusia 18-30
tahun masih mengalami kendala dalam aspek literasi
digital, manajemen usaha, dan pemasaran daring.
Kondisi ini menyebabkan rendahnya daya saing
produk di pasar modern, meskipun potensi
wirausaha lokal cukup besar. Oleh karena itu,
kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan
kapasitas produksi, manajemen keuangan, serta
pemasaran digital berbasis e-commerce.

1) Kondisi Mitra Sebelum Program

Observasi awal dilaksanakan sebagai tahap
identifikasi masalah dan kebutuhan mitra sebelum
pelaksanaan program Pemuda Go Digital. Kegiatan
ini bertujuan memperoleh gambaran komprehensif
mengenai kondisi aktual pelaku UMKM pemuda di
Desa Karang Menjangan, mencakup aspek produksi,
manajemen keuangan, legalitas usaha, serta strategi
pemasaran. Proses observasi dilakukan selama dua
minggu melalui kombinasi pendekatan wawancara
terstruktur, survei lapangan, dan pengamatan
langsung di lokasi usaha mitra.

Pada aspek produksi, tim pelaksana
mengamati proses pembuatan produk, penggunaan
bahan baku, alat produksi, serta kapasitas produksi
rata-rata per bulan. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa sebagian besar pelaku usaha masih
menggunakan metode manual dan sederhana,
dengan rata-rata kapasitas produksi sekitar 100 unit
per bulan. Kemasan produk pun masih
menggunakan bahan plastik tanpa label merek atau
informasi gizi, yang berdampak pada rendahnya
daya tarik visual di pasar. Temuan ini memperkuat
pandangan Jabbar et al. (2025) bahwa kualitas
kemasan dan inovasi produk merupakan salah satu
indikator penting dalam meningkatkan nilai jual
produk UMKM di pasar kompetitif.

Dari sisi manajemen keuangan, hasil
wawancara menunjukkan bahwa sekitar 80% mitra
belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang
terstruktur. Sebagian besar hanya mengandalkan
ingatan dalam menghitung modal dan keuntungan,
sehingga sulit melakukan analisis keuntungan dan
efisiensi biaya. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian Sari et al. (2024), yang menemukan
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bahwa lemahnya literasi keuangan merupakan salah

satu penyebab rendahnya keberlanjutan usaha mikro
di pedesaan.

Pada aspek legalitas usaha, tim menemukan
bahwa hanya 5% pelaku usaha yang telah memiliki
Nomor Induk Berusaha (NIB). Rendahnya angka ini
disebabkan oleh kurangnya pemahaman mengenai
pentingnya legalitas usaha untuk memperoleh akses
pembiayaan dan pemasaran yang lebih luas. Hasil
observasi ini mendukung studi Puji Astuti. (2025),
yang menegaskan bahwa sertifikasi dan legalitas
merupakan faktor strategis dalam memperkuat
posisi UMKM dalam rantai pasok ekonomi digital.

Adapun pada aspek pemasaran, sekitar
70% pelaku usaha masih memasarkan produk secara
konvensional, yakni melalui warung, pasar desa,
atau penjualan langsung. Hanya sebagian kecil yang
telah mencoba menggunakan media sosial, namun
belum memahami strategi branding dan konten
digital secara efektif. Menurut penelitian Maimuna
et al. (2024), kurangnya pemanfaatan media digital
menjadi hambatan utama dalam peningkatan skala
penjualan UMKM di era digital.

Secara keseluruhan, hasil observasi ini
menjadi dasar dalam merancang intervensi program
yang lebih tepat sasaran, dengan fokus pada
peningkatan kemampuan produksi, penguatan
literasi keuangan, percepatan legalitas usaha, serta
optimalisasi pemasaran digital melalui pelatihan dan
pendampingan intensif.Berdasarkan survei awal dan
observasi lapangan, kondisi mitra sebelum program
dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut:

Tabel 1. Kondisi Mitra Sebelum Program

Aspek Usaha Kondisi Sebelum
Program

Produksi Kapasitas rata-rata 100
unit/bulan, kemasan
sederhana.

Manajemen 80% mitra tidak

Keuangan melakukan pembukuan,
hanya  mengandalkan
ingatan.

Legalitas Usaha Hanya 5% mitra
memiliki NIB.

Pemasaran 70% masih offline (dijual
langsung di
pasar/warung).

Omset rata-rata Rp 2 juta/bulan.

Sumber: Data diolah tim PKM, 2025.

2) Pelaksanaan Program

Pelaksanaan program dilakukan secara
bertahap dengan melibatkan mitra secara aktif
melalui pendekatan partisipatif. Setiap kegiatan
dirancang untuk memberikan pengetahuan teoretis
sekaligus  keterampilan praktis yang dapat
diterapkan dalam pengelolaan usaha. Program ini
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berfokus pada tiga bidang utama, yaitu produksi,
manajemen usaha, dan pemasaran digital, yang
terintegrasi dalam upaya meningkatkan kemandirian
serta daya saing UMKM pemuda di era ekonomi
digital. Berikut gambar. 1 sebagai dokumentasi
pelaksanaan kegiatan pendampingan Pemuda Go

¢ { 4 = 2
Gambar 1. Pelaksanaan Program Pendampingan

a. Aspek Produksi
Kegiatan pada aspek produksi berfokus

pada peningkatan kapasitas dan kualitas produk.
Tim pelaksana melakukan pelatihan inovasi
produk dan pendampingan teknis produksi
selama tiga sesi. Pada sesi pertama, peserta
dikenalkan dengan konsep value creation dan
pentingnya diferensiasi produk agar memiliki
daya saing di pasar digital. Sesi kedua difokuskan
pada praktik perbaikan proses produksi, seperti
pengendalian kualitas bahan baku, penggunaan
alat bantu produksi (sealer dan timbangan
digital), serta manajemen waktu kerja agar lebih
efisien. Pada sesi ketiga, peserta mendapatkan
pelatihan desain kemasan menggunakan aplikasi
Canva dan Mockup Generator, termasuk
pencantuman label merek, komposisi bahan, dan
informasi izin edar.

b. Aspek Manajemen Keuangan

Kegiatan pada aspek ini bertujuan
meningkatkan literasi keuangan dan
kemampuan pembukuan sederhana bagi pelaku
usaha muda. Pelatihan dilakukan selama dua
kali pertemuan dengan metode workshop dan
praktik langsung. Pada tahap awal, peserta
diperkenalkan dengan konsep dasar keuangan
usaha, seperti arus kas (cash flow), modal kerja,
laba rugi, dan pentingnya pemisahan keuangan
pribadi dan bisnis. Kemudian dilakukan
simulasi  pencatatan transaksi harian
menggunakan buku kas manual serta aplikasi
digital seperti BukuKas dan Google
Spreadsheet. Peserta juga diajarkan cara
menyusun laporan keuangan bulanan sederhana
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dan membaca hasil laporan tersebut untuk
pengambilan keputusan usaha.
c. Aspek Legalitas Usaha

Pada  aspek ini, fokus kegiatan diarahkan
untuk membantu peserta memahami proses
perizinan usaha dan pentingnya legalitas formal.
Tim pelaksana bekerja sama dengan Dinas
Koperasi dan UMKM Kabupaten OKU Timur
untuk menyelenggarakan sosialisasi pembuatan
Nomor Induk  Berusaha (NIB) dan
pendampingan OSS (Online Single Submission).
Selama kegiatan, peserta dibimbing mengisi
data usaha, mengunggah dokumen identitas,
serta mengajukan pendaftaran melalui sistem
OSS. Selain itu, dilakukan edukasi tentang
manfaat legalitas seperti akses pembiayaan

perbankan, peluang kerja sama
dengan marketplace, dan perlindungan hukum
usaha.

d. Aspek Pemasaran Digital

Aspek pemasaran digital menjadi inti
dari program Pemuda Go Digital yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
promosi dan branding melalui pemanfaatan
media digital. Pelatihan dalam aspek ini
dilaksanakan melalui empat tahap yang saling
berkesinambungan. Tahap pertama yaitu
pelatihan e-commerce dan media sosial, di mana
peserta dibimbing untuk membuat akun bisnis
pada platform Shopee, Tokopedia, dan
Instagram Business sebagai sarana pemasaran
produk secara daring. Tahap kedua yaitu
pelatihan konten digital dan fotografi produk,
yang difokuskan pada praktik teknik dasar
pencahayaan, pengambilan foto produk, serta
pembuatan desain konten menggunakan Canva
dan CapCut agar tampilan promosi lebih
menarik dan profesional. Selanjutnya, pada
tahap strategi digital branding, peserta dilatih
untuk membangun identitas merek melalui
pembuatan storytelling brand, pengelolaan
caption marketing, serta analisis insight dan
engagement media sosial guna mengoptimalkan
interaksi dengan konsumen. Tahap terakhir
yaitu pendampingan implementasi online
marketing, di mana tim pelaksana mendampingi
peserta dalam proses unggah produk, penetapan
harga kompetitif, hingga pemantauan penjualan
selama dua bulan untuk memastikan strategi
pemasaran digital berjalan secara efektif.

3) Kondisi Mitra Setelah Pelaksanaan Program
Hasil pelaksanaan program Pemuda Go
Digital menunjukkan adanya peningkatan yang
nyata dalam aspek pemberdayaan mitra, penerapan
ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek), serta
perbaikan tata nilai sosial dan ekonomi di
lingkungan  masyarakat desa.  Dari  segi
pemberdayaan mitra, kualitas produk mengalami
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peningkatan signifikan. Produk yang dihasilkan kini
dikemas dengan desain yang lebih menarik,
profesional, dan memiliki daya tahan lebih lama,
sehingga meningkatkan nilai jual di pasaran. Selain
itu, kapasitas produksi mitra juga bertambah seiring
dengan pendampingan teknis yang diberikan selama
pelatihan. Produk lokal yang sebelumnya hanya
dijual di lingkup terbatas kini telah diposisikan
sebagai brand kreatif hasil karya pemuda desa dan
mampu bersaing di marketplace digital seperti
Shopee dan Tokopedia.

Dalam aspek penerapan Iptek, mitra telah
mampu mengintegrasikan teknologi sederhana ke
dalam kegiatan produksi, seperti penggunaan sealer
untuk pengemasan dan timbangan digital untuk
menjaga konsistensi berat produk. Di bidang
pemasaran, mitra berhasil mengoperasikan toko
daring di berbagai platform e-commerce besar serta
memahami strategi dasar penjualan digital. Dari sisi
manajemen usaha, peserta telah menerapkan
pencatatan keuangan manual melalui buku kas
sederhana dan mulai memisahkan keuangan pribadi
dengan keuangan usaha, sebagai langkah awal
menuju pengelolaan bisnis yang lebih profesional.

Sementara itu, dari aspek tata nilai sosial
dan ekonomi, terbentuknya komunitas
Digitalpreneur Pemuda Desa menjadi bukti
keberhasilan program dalam membangun semangat
kolaboratif dan jaringan antarwirausaha muda.
Program ini juga mendorong peningkatan literasi
ekonomi digital di kalangan pemuda desa, yang kini
lebih memahami pentingnya pemasaran online dan
inovasi dalam berwirausaha. Dampak ekonomi
terlihat dari meningkatnya daya beli masyarakat serta
perputaran uang di desa, seiring bertumbuhnya
aktivitas ekonomi lokal. Secara sosial, tingkat
ketentraman masyarakat meningkat karena para
pemuda kini lebih fokus pada kegiatan produktif dan
pengembangan usaha, bukan pada aktivitas yang
kurang bermanfaat. Gambaran umum mengenai hasil
peningkatan mitra setelah pelaksanaan program dapat
dilihat pada tabel 1.2 berikut:

Tabel 2. Kondisi Mitra Sebelum Program

Aspek Usaha Kondisi Setelah
Program

Produksi Kapasitas naik  30%,
rata-rata 130 unit/bulan.

Manajemen 100% mitra mampu

Keuangan membuat catatan
sederhana dengan buku
kas.

Legalitas Usaha 50% mitra sudah
memiliki NIB.

Pemasaran 80% mitra aktif di
marketplace (Shopee,
Tokopedia).

Omset rata-rata Rp 2,8 juta/bulan (naik
40%).
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Sumber: Data diolah tim PKM, 2025.

SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan program Pemuda Go Digital di
Desa Karang Menjangan telah memberikan dampak
positif  terhadap peningkatan  kapasitas dan
kemandirian pelaku  UMKM pemuda. Melalui
pendekatan partisipatif dan pendampingan berbasis
literasi digital, mitra menunjukkan peningkatan pada
aspek produksi, manajemen usaha, dan pemasaran
digital. Kualitas dan kuantitas produk meningkat
secara signifikan melalui penerapan mekanisasi
sederhana dan perbaikan kemasan. Penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Iptek) juga tampak
melalui penggunaan alat digital dalam proses
produksi serta optimalisasi e-commerce untuk
perluasan pasar. Selain itu, terbentuknya komunitas
Digitalpreneur Pemuda Desa memperkuat jejaring
sosial ekonomi lokal dan menumbuhkan semangat
kewirausahaan di kalangan generasi muda. Secara
keseluruhan, program ini terbukti efektif dalam
membangun ekosistem ekonomi kreatif berbasis
digital di tingkat desa.

Keberlanjutan program ini memerlukan
dukungan kolaboratif dari pemerintah desa, lembaga
pendidikan, dan pelaku industri untuk memperluas
dampaknya. Diperlukan tindak lanjut berupa
pelatihan lanjutan terkait manajemen keuangan
digital dan pengembangan digital marketing
berbasis data agar pelaku UMKM mampu bersaing
di pasar yang lebih luas. Selain itu, penguatan
kelembagaan komunitas Digitalpreneur perlu
dilakukan melalui pembentukan koperasi atau badan
usaha milik desa (BUMDes) digital sebagai wadah
pengelolaan usaha bersama. Penelitian lanjutan juga
disarankan untuk mengukur dampak ekonomi
jangka panjang dari program ini  serta
mengidentifikasi strategi pengembangan model
pemberdayaan digital yang berkelanjutan di wilayah
pedesaan.
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Tim pengabdi menyampaikan ucapan
terima kasihdisampaikan kepada Pemerintah Desa
Karang Menjangan, para pelaku UMKM pemuda
mitra, serta seluruh pihak yang telah berkontribusi
aktif dalam pelaksanaan program Pemuda Go
Digital. Dukungan dan partisipasi semua pihak
menjadi  faktor kunci dalam  keberhasilan
pelaksanaan kegiatan ini, mulai dari tahap
perencanaan, observasi, hingga evaluasi akhir. Tidak
lupa, apresiasi mendalam diberikan kepada tim
pelaksana dan mahasiswa pendamping yang telah
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kapasitas ekonomi digital masyarakat desa.
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